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Abstract

Daphnia sp. was natural feed which could adequate the needs of fish fry growth. Fats and fatty acids was main
factor which very influenced the success of reproduction and live for hatched larva fish. Fats had important role as the
main source. The lack of essencial fatty acid could impact the decrease of fish growth and reproduction. The purpose
of this research were to found out the best treatments and the effect of fermented quail feces, bread waste, and tofu
waste towards the growth, and increased fats and linoleic fatty acid from Daphnia sp..

The methods of this research was used experimental method and complete randomize design with 4 treatments
and 3 repetitions, with density of 100 ind./litre. The treatments which used on this research were treatment A (50%
bread waste, 50% tofu waste, and 0% quail feces), treatment B (25% bread waste, 50% tofu waste, and 25% quail
feces), treatment C (50% bread waste, 25% tofu waste, and 25% quail feces), and treatment C (25% bread waste, 25%
tofu waste, and 50% quail feces) with total combination amount of 200 grams/litre. The data that observed were
population of Daphnia sp., fatty acid value, and linoleic fatty acid value.

The result of this research showed that Daphnia sp. growth population was valued 502,22 ind/ml – 1949,44
ind/ml, whereas the increasing of fat value from 6,26% became 8,15% and linoleic fatty acid from 0,91% become
6,14%. Acording to the research result could be concluded that the additition of fermented quail feces, and tofu waste
gave differences towards the growth, with the fat value increased of Daphnia sp. was 1,89% and linoleic fatty acid was
5,23% and the best treatment for growth and linoleic fatty acid value was the treatment C (50% bread waste, 25% tofu
waste, and 25% quail feces) and treatment A (50% bread waste, 50% tofu waste, and 0% quail feces) for the fat value
of Daphnia sp.
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Abstrak

Daphnia sp. merupakan pakan alami yang mampu mencukupi kebutuhan untuk pertumbuhan benih ikan. Lemak
dan asam lemak merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan reproduksi dan kelangsungan hidup larva
yang baru menetas. Lemak berperan penting sebagai sumber energi. Kekurangan asam lemak esensial dapat
menyebabkan penurunan reproduksi dan laju pertumbuhan ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perlakuan terbaik dan pengaruh dari pemberian fermentasi kotoran burung puyuh, roti afkir, dan ampas tahu terhadap
pertumbuhan, peningkatan lemak, dan asam lemak linoleat dari Daphnia sp..

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan dan pengulangan perhitungan sebanyak 3 kali, dengan padat tebar yaitu 100 individu/liter. Perlakuan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu perlakuan A (50% roti afkir, 50% ampas tahu, dan 0% kotoran burung puyuh),
perlakuan B (25% roti afkir, 50% ampas tahu, dan 25% kotoran burung puyuh), perlakuan C (50% roti afkir, 25%
ampas tahu, dan 25% kotoran burung puyuh),dan perlakuan D (25% roti afkir, 25% ampas tahu, dan 50% kotoran
burung puyuh) dengan jumlah total kombinasi 200 gram/liter. Data yang diamati meliputi pertumbuhan populasi
Daphnia sp., nilai kandungan lemak, dan asam lemak linoleat.

Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan populasi Daphnia sp. yaitu berkisar 502,22 ind/ml – 1949,44
ind/ml, sedangkan peningkatan nilai lemak dari 6,26% menjadi 8,15%, dan asam lemak linoleat dari 0,91% menjadi
6,14%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian fermentasi kotoran burung puyuh, roti afkir,
dan ampas tahu berpengaruh terhadap pertumbuhan, dengan peningkatan lemak Daphnia sp. sebesar 1,89% dan asam
lemak linoleat yaitu sebesar 5,23% dan perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan nilai asam lemak linoleat adalah
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perlakuan C (50% roti afkir, 25% ampas tahu, dan 25% kotoran burung puyuh), dan perlakuan A (50% roti afkir, 50%
ampas tahu, dan 0% kotoran burung puyuh) untuk nilai lemak Daphnia sp.

Kata kunci : Daphnia sp.; Lemak; Asam Lemak Linoleat; Fermentasi

PENDAHULUAN
Salah satu permasalahan yang dihadapi

dalam budidaya ikan khususnya tahap pembenihan
adalah penyediaan pakan alami yang kontinyu dan
berkualitas. Daphnia sp. merupakan pakan alami
yang mampu mencukupi kebutuhan untuk
pertumbuhan benih ikan maupun ikan hias (Utarini
et al, 2012). Pakan alami merupakan pakan yang
terbaik untuk budidaya ikan, hal ini karena
mempunyai kandungan nutrisi yang tidak bisa
digantikan oleh pakan buatan Daphnia sp. adalah
zooplankton sebagai pakan alami terbaik untuk
pemeliharaan larva ikan air tawar (Herawati dan
Agus 2014).

Lemak selain sebagai sumber energi juga
merupakan sumber asam lemak esensial. Fungsi
lemak esensial anatara lain untuk menjaga
intergritas membran sel, yaitu berfungsi untuk
melindungi sel (Mokoginta et al, 2003). Kandungan
nutrisi dari pakan alami Daphnia sp. terutama
protein dan lemak sangat dibutuhkan oleh larva
ikan untuk pertumbuhan dan sistem imunitasnya.
Kandungan protein Daphnia sp. berkisasr 42-54%,
kandungan lemak berkisar 6,5-8% dari berat
keringnya, dan asam lemak linoleat dan
linolenatnya berkisar 7,5 dan 6,7 % (Herawati dan
Agus, 2014). Burung puyuh merupakan unggas
yang diberi pakan yang berasal dari pabrik dan
biasanya ransum tersebut banyak mengandung
protein dan mineral. Hewan yang diberi ransum
yang banyak mengandung protein dan mineral akan
menghasilkan kotoran dan air kencing yang juga
tinggi kandungan nitrogen dan mineral lainnya,
dengan demikian apabila unsur nitrogen yang
tersedia lebih banyak daripada unsur lainnya, dapat
dihasilkan protein lebih banyak (Kusuma, 2012).
Menurut Huri dan Syafriadiman (2007), kotoran
puyuh memiliki kandungan protein sebesar 21%,
kandungan nitrogen sebesar 0,061%, kandungan
phospor 0,209%, kandungan kalium sebesar
3,133%. Roti afkir merupakan salah satu bahan
penyusun ransum yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pakan bagi ternak, salah satunya burung

puyuh yang mengandung sumber energi
metabolisme yang tinggi. Hasil analisis proksimat
membuktikan, roti afkir mengandung protein kasar
10,25%, serat kasar 12,04%, lemak kasar 13,42%,
kalsium 0,07%, phospor 0,019%, air 6,91% dan abu
0,80% serta energi bruto 4.217 kkal/kg. Melihat
kandungan energi metabolis yang dihitung dari
Energi Bruto yaitu 2.952 kkal/kg (Widjastuti dan
Endang, 2007) dan menurut Chalimi et al.,(2008)
bahwa roti sisa pasar atau roti afkir  memiliki
kandungan berat kering 91,6%, protein kering
10,9%, kalsium 0,06% dan phospor 0,47%.
Menurut Asmoro et al., (2008) limbah ampas tahu
memiliki kandungan barbagai bahan organik seperti
nitrogen 0,27%, phospor 228,85%, kalium 0,29%,
dan protein 1,68%. Menurut Mulia (2015), bahwa
ampas tahu memiliki kadar air dan serat yang cukup
tinggi, sehingga pemanfaatannya belum optimal
dan masa simpannya relatif pendek. Namun, ampas
tahu dapat dijadikan sumber protein. Prose
fermentasi merupakan aplikasi metabolisme
mikroba untuk mengubah bahan baku menjadi
produk yang bernilai lebih tinggi, seperti asam-
asam organik, protein sel tunggal, biopolimer, dan
antibiotika.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian fermentasi
kotoran burung puyuh, roti afkir dan ampas tahu
terhadap pertumbuhan, peningkatan lemak, dan
asam lemak linoleat pada Daphnia sp., serta
mengetahui perlakuan terbaik dari pemberian
fermentasi kotoran burung puyuh, roti afkir dan
ampas tahu terhadap pertumbuhan, peningkatan
lemak, dan asam lemak linoleat pada Daphnia sp..
Hasil penelitian diharapkan dapat diaplikasikan
kepada pembudidaya ikan air tawar tentang
pentingnya lemak dan asam lemak linoleat serta
penggunaan pupuk dengan dosis yang sesuai
sebagai media untuk kultur Daphnia sp. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2016 hingga
13 September 2016 yang bertempat diSekertariat
Asosiasi Pembudidaya dan Pedagang Ikan Hias
Semarang (APPIHS), Poncol, Semarang.
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BAHAN DAN METODE
Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini

yaitu pakan alami berupa Daphnia sp. yang
diperoleh dari alam dengan kepadatan penebaran
yaitu 100 ind/l. Dasar penebaran yang dilakukan
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Herawati et al., (2015) bahwa kepadatan penebaran
Daphnia sp. sebanyak 100 ind/l. Wadah yang
digunakan dalam kultur masal Daphnia sp. adalah
bak beton sebanyak 4 buah dengan ukuran 2 x 1,2 x
0,5 m yang diisi air sebanyak 600 liter. Media yang
digunakan dalam kultur Daphnia sp. berupa pupuk
organik kombinasi dari kotoran burung puyuh,
ampas tahu, dan roti afkir yang di fermentasi
menggunakan bakteri probiotik. Pupuk organik
yang sudah difermentasi selanjutnya dimasukan
kedalam air media yang akan digunakan untuk
kultur Daphnia sp..

Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) menggunakan 4 perlakuan dan
penghitungan populasi diulang sebanyak 3 kali.
Jumlah total kombinasi antara kotoran burung

puyuh, ampas tahu, dan roti afkir yaitu 200 g/l.
Perlakuan tersebut memodifikasi penelitian
Herawati et al., (2016) dengan perlakuan terbaik
pada 25% kotoran burung puyuh, 50% roti afkir,
25% ampas tahu. Perlakuan dalam penelitian adalah
kombinasi pupuk organik dalam media kultur
dengan dosis yang berbeda yaitu:
Perlakuan A : 0 %  kotoran burung puyuh, 50 %
ampas tahu dan 50 % roti afkir;
Perlakuan B : 25 % kotoran burung puyuh, 50 %
ampas tahu dan 25 % roti afkir;
Perlakuan C : 25 % kotoran burung puyuh, 25 %
ampas tahu dan 50 % roti afkir;
Perlakuan D : 50 % kotoran burung puyuh, 25 %
ampas tahu dan 25 % roti afkir;

Tahapan sebelum dilakukan penebaran
pupuk organik kedalam media kultur yaitu
menyiapkan semua bahan, melakukan
penimbangan bahan yang akan digunakan, dan
melakukan analisa nutrien pupuk organik sebelum
dan setelah fermentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.  Kandungan nutrient pupuk organik sebelum fermentasi

Parameter
Hasil analisa sebelum fermentasi

Metode uji
A B C D

Nitrogen (N) 1, 54± 0,05 1, 19 ± 0,05 2, 19 ± 0,03 2,26±0,09 Kjeldhal

Phosphor (P) 0,19 ± 0,03 0,41 ± 0,02 0,23 ± 0,08 0,54±0,07 AQAC 958.01.2000

Kalium (K) 0,39 ± 0,02 0,21 ± 0,09 0,13 ± 0,03 0,54±0,02 AQAC 958.01.2000

Tabel 2.  Kandungan nutrient pupuk organik sesudah fermentasi

Parameter
Hasil analisa sesudah fermentasi

Metode uji
A B C D

Nitrogen (N) 2,74 ± 0,05 2,89 ± 0,01 3,99 ± 0,03 3,37±0,09 Kjeldhal

Phosphor (P) 0,27 ± 0,02 1,41 ± 0,07 1,33 ± 0,02 1,74±0,092 AQAC 958.01.2000

Kalium (K) 0,69 ± 0,09 1,41 ± 0,01 2,34 ± 0,03 1,96±0,06 AQAC 958.01.2000
Sumber: Herawati et al., 2016

Kepadatan Popupasi Daphnia sp.
Kepadatan populasi Daphnia sp. dihitung

setiap 2 hari dengan mengambil Daphnia sp. pada
3 titik sampling paling padat sebanyak 1 ml
kemudian dilakukan perhitungan jumlah Daphnia

sp. pada setiap titik sampling dan dilakukan 3 kali
pengulangan pada setiap titik untuk mendapatkan
data yang valid.
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Kandungan Nutrisi
Kandungan nutrisi dari hasil kultur Daphnia

sp. yang diujikan yaitu kandungan lemak dan
kandungan asam lemak linoleat. Pengujian sampel
terlebih dahulu Daphnia sp. dikeringkan dengan
suhu yang tidak terlalu tinggi yang bertujuan agar
kandungan nutrisi lemak dan asam lemak linoleat
Daphnia sp. tidak rusak.

Kualitas air
Pengukuran parameter kualitas air yang

meliputi suhu, DO, dan pH dilakukan setiap hari.
Pengukuran DO menggunakan DO meter,
pengukuraan suhu menggunakan termometer dan
pengukuran pH menggunakan pH tester.
Pengontrolan pH air berkisar antara 7,5-8,0 apabila
pH air berada dibawah 7,5 maka dilakukan
penambahan kapur dolomit

HASIL
Pertumbuhan populasi Daphnia sp.

Hasil yang didapatkan dari kepadatan
populasi Daphnia sp. yang dikultur dengan

menggunakan fermentasi pupuk organik yaitu
kotoran burung puyuh, ampas tahu, dan roti afkir
didapatkan pola pertumbuhan. Hasil kepadatan
populasi Daphnia sp. menunjukkan selama
pemeliharaan membentuk kurva sigmoid yang
terdiri dari fase adaptasi (lag phase), fase
eksponensial, fase stasioner, dan fase kematian
(death phase). Grafik pola pertumbuhan dari
Daphnia sp. dapat dilihat pada Gambar 1. Sebagai
berikut.

Gambar 1. Grafik Pola pertumbuhan populasi Daphnia sp.

Berdasarkan grafik pola pertumbuhan
Daphnia sp. fase adaptasi (lag phase) terjadi pada
hari ke-2 setelah penebaran dengan padat populasi
tertinggi 615,00 ind/ml pada perlakuan yang
menggunakan 50% roti afkir, 25% kotoran burung

puyuh, dan 25% ampas tahu dan padat populasi
terendah 159,33 ind/ml pada yang menggunakan
50% roti afkir, 50% ampas tahu, dan 0% kotoran
burung puyuh. Fase eksponensial mulai terjadi pada
hari ke- 4 sampai dengan hari ke-14 pada perlakuan
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yang menggunakan fermentasi 50% roti afkir, 50%
ampas tahu, dan 0% kotoran burung puyuh,
sedangkan perlakuan yang menggunakan
fermentasi 50% roti afkir, 25% kotoran burung
puyuh, dan 25% ampas tahu dan perlakuan 50%
kotoran burung puyuh, 25% roti afkir, dan 25%
ampas, dan perlakuan 50% ampas tahu, 25% roti
afkir, dan 25% kotoran burung puyuh terjadi pada
hari ke- 4 sampai dengan hari ke-12. Nilai padat
populasi tertinggi 2088,22 ind/ml pada perlakuan
Daphnia sp.  yang menggunakan 50% roti afkir,
25% kotoran burung puyuh, dan 25% ampas tahu,
dan padat populasi terendah yaitu 384,22 ind/ml
pada perlakuan yang menggunakan 50% roti afkir,
50% ampas tahu, dan 0% kotoran burung puyuh.
Fase stasioner dari hasil penelitian menunjukkan
terjadi pada hari ke- 14 pada perlakuan yang
menggunakan fermentasi 50% ampas tahu, 25%
roti afkir, dan 25% kotoran burung puyuh,
perlakuan yang menggunakan fermentasi 50% roti
afkir, 25% kotoran burung puyuh, dan 25% ampas
tahu dan 50% kotoran burung puyuh, 25% roti afkir,
dan 25% ampas tahu dan terjadi pada hari ke-16
pada perlakuan yang menggunakan fermentasi 50%
roti afkir, 50% ampas tahu dan 0% kotoran burung
puyuh. Nilai dengan padat populasi tertinggi yaitu

1949,44 ind/ml pada perlakuan yang dengan
menggunakan 50% roti afkir, 25% kotoran burung
puyuh, dan 25% ampas tahu dan padat populasi
terendah yaitu 502,22 ind/ml pada perlakuan yang
menggunakan 50% roti afkir, 50% ampas tahu, dan
0% kotoran burung puyuh. Pada fase kematian
(death phase) dari hasil penelitian menunjukkan
terjadi pada hari ke- 18 dengan padat populasi
tertinggi yaitu 1074,78 ind/ml pada perlakuan 50%
roti afkir, 25% ampas tahu, dan 25% kotoran
burung puyuh dan nilai terendah padat populasi
yaitu 239,00 ind/ml pada perlakuan yang
menggunakan 50% roti afkir, 50% ampas tahu, dan
0% kotoran burung puyuh dengan selisih
diantaranya yaitu 835,8 ind/ml.

Lemak Daphnia sp.
Hasil uji proksimat kandungan lemak

Daphnia sp. sebelum dilakukan perlakuan
menggunakan fermentasi kotoran burung puyuh,
roti afkir, dan ampas tahu yaitu sebesar 6,26%.
Sedangkan nilai kandungan lemak Daphnia sp.
setelah dilakukan dengan menggunakan fermentasi
kotoran burung puyuh, roti afkir, dan ampas tahu
dapat dilihat pada Histogram Gambar 2. Sebagai
berikut

Gambar 2. Histogram kandungan lemak Daphnia sp

Berdasarkan nilai kandungan lemak dari
histogram didapatkan nilai lemak paling tinggi
yaitu pada perlakuan A yang menggunakan 50%
roti afkir, 50% ampas tahu, dan 0% kotoran burung
puyuh yaitu sebesar 8,15%, sedangkan nilai
terendah pada perlakuan B yang menggunakan 50%
ampas tahu, 25% roti afkir, dan 25% kotoran
burung puyuh, dan yaitu sebesar 7,24%. Selisih

nilai pada 2 perlakuan tersebut yaitu sebesar 0,91
%.

Asam lemak linoleat Daphnia sp.
Hasil kultur Daphnia sp. nilai kandungan

asam lemak linoleat Daphnia sp. sebelum
dilakukan perlakuan menggunakan fermentasi
kotoran burung puyuh, roti afkir, dan ampas tahu
yaitu sebesar 0,91%. Sedangkan nilai kandungan
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asam lemak linoleat Daphnia sp. setelah dilakukan
dengan menggunakan fermentasi kotoran burung

puyuh, roti afkir, dan ampas tahu dapat dilihat pada
Histogram Gambar 12. Sebagai berikut.

Gambar 3. Hitogram kandungan asam lemak linoleat Daphnia sp.

Berdasarkan hasil nilai dari kandungan asam
lemak linoleat nilai yang paling tinggi yaitu pada
perlakuan C yang menggunakan 50% roti afkir,
25% kotoran burung puyuh, dan 25% ampas tahu
yaitu sebesar 6,14%, sedangkan untuk nilai yang
terendah yaitu pada perlakuan A yang
menggunakan 50% roti afkir, 50% ampas tahu, dan
0% kotoran burung puyuh yaitu sebesar 0,56%.
Hasil antara 2 perlakuan tersebut didapatkan selisih
yaitu sebesar 5,58%.

Kualitas air
Parameter kualitas air yang diukur dalam

wadah kultur Daphnia sp. yaitu pH, suhu, dan DO.
Pengukran kualitas air dilakukan setiap hari. Hasil
pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel 3.
Sebagai berikut

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air

Variabel Kisaran Referensi
DO (mg/L) 3,2-3,5 2,7-4,5 (Astika et al.,

2015)
pH 7,3-8,6 7,1- 7,5 (Sentosa, 2007)
Suhu (0C) 26-31 22-31 (Mubarak et al.,

2009)

Hasil kualitas air yang didapatkan
menunjukkan nilai yang baik untuk kultur massal
Daphnia sp. Pengontrolan pH sangat penting untuk
kelangsungan hidup Daphnia sp. karena pH harus

diatas 7,5. Suhu dengan nilai 26 – 31 sedangkan
nilai DO yaitu antara 3,2 – 3,5.
Pertumbuhan populasi Daphnia sp.

Tinggi padat populasi pada fase adaptasi (lag
phase) dari nilai tertinggi yang didapatkan sebesar
615,00 ind/ml diduga karena media kultur yang
digunakan dalam penelitian sesuai dengan media
kultur Daphnia sp. dialamnya. Hal ini sesuai
menurut pendapat Izzah et al., (2014) bahwa waktu
lag phase menunjukan lamanya adaptasi Daphnia
sp. karena terjadinya penyesuaian terhadap media
kultur dan kepekatan dalam media kultur
mempengaruhi cepat atau lambat nya pertumbuhan
Daphnia sp.. Laju pertumbuhan pada fase adaptasi
proses pertumbuhannya belum terlalu meningkat
karena pada fase ini Daphnia sp. masih
menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan
media kulturnya dan selanjutnya akan
bereproduksi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mubarak et al., (2009), menyatakan bahwa lama
pencapaian puncak populasi adalah waktu antara
awal kultur sampai puncak populasi sedangkan
lama puncak populasi adalah waktu yang
dibutuhkan saat populasi berada di puncak atau
kepadatan relatif konstan. Populasi Daphnia sp.
pada awal kultur dan hari ke-1, jumlah populasinya
belum mengalami penambahan karena masih dalam
tahap adaptasi terhadap lingkungan kultur. Setelah
hari ke-2 populasi meningkat karena mulai terjadi
partenogenesis yang menghasilkan anakan baru
dengan cepat sampai mencapai puncak populasi.

0.56

5.33
6.14

4,51

0
0.5

1
1.5

2
2.5

3
3.5

4
4.5

5
5.5

6
6.5

Perlakuan

A

B

C

D



Performa Peningkatan Lemak dan Asam Lemak Linoleat

Salah satu faktor yang mempengaruhi populasi
Daphnia sp. yaitu pakan.

Fase eksponensial pada penelitian ini
didapatkan hasil tertinggi yaitu 2088,22 ind/ml
tingginya nilai yang didapatkan ini diduga karena
pakan yang berupa fitoplankton dalam media kultur
mencukupi kebutuhan dari Daphnia sp. sehingga
kepadatan dari populasi Daphnia sp. meningkat
sangat cepat. Menurut Wibowo (2014), menyatakan
bahwa semakin tinggi populasi fitoplankton yang
ada dalam media budidaya maka ketersediaan
pakan bagi Daphnia sp. semakin melimpah
sehingga mencukupi kebutuhan energi untuk
pertumbuhan Daphnia sp. yang ditandai dengan
peningkatan populasi. Dalam kondisi pakan yang
cukup, Daphnia muda (juvenil) akan tumbuh dan
berganti kulit hingga menjadi individu dewasa dan
berreproduksi secara parthenogenesis, sehingga
terjadi penambahan individu menjadi beberapa kali
lipat. Semakin meningkatnya populasi fitoplankton
yang ada dalam media budidaya maka ketersediaan
pakan bagi Daphnia sp. mencukupi sehingga
pertumbuhan populasi Daphnia sp. juga meningkat.
Menurut  Darmawan (2014), peningkatan
pertumbuhan  populasi Daphnia sp. terjadi karena
pada saat sebelum mencapai puncak, konsentrasi
pakan yang terdapat dalam media lebih banyak dari
kebutuhan maintenance (jumlah pakan yang tidak
berpengaruh terhadap  pertumbuhan) dari Daphnia
sp. Kelebihan energi inilah yang kemudian
dimanfaatkan Daphnia sp. untuk tumbuh dan
berkembang biak. Daphnia sp. mulai berkembang
biak pada umur lima hari dan selanjutnya akan
bereproduksi setiap selang waktu satu setengah
hari.

Fase stasioner adalah fase puncak
pertumbuhan populasi, terjadi dalam waktu singkat
dan selanjutnya akan mengalami penurunan yang
akan mengalami kematian massal atau menuju ke
fase kematian (death phase). Fase stasioner
tertinggi didapatkan nilai sebesar 1949,44 ind/ml
pada perlakuan C (50% roti afkir, 25% ampas tahu,
25% kotoran burung puyuh) terjadi pada hari ke-14,
sedangkan nilai terendah pada perlakuan A (50%
roti afkir, 50% ampas tahu, 0% kotoran burung
puyuh) terjadi pada hari ke-16 sebesar 502,22
ind/ml. Perbedaan fase stasioner ini diduga karena
pada saat menuju fase stasioner pemanfaatan
fermentasi bahan organik dalam media kultur

mengalami perbedaan. Pada perlakuan yang
menggunakan kotoran burung puyuh fase stasioner
terjadi pada hari ke-14 berbeda dengan perlakuan
yang tidak menggunakan kotoran burung puyuh
yang terjadi pada hari ke-16. Kotoran burung puyuh
adalah termasuk kotoran ternak yang dapat
berfungsi untuk sumber nutrisi yang akan berguna
untuk media tumbuhnya pakan yaitu berupa
fitoplankton dan akan bermanfaat untuk pakan dari
Daphnia sp. Akan tetapi fase stasioner ini hanya
berlangsung singkat karena akan mengalami fase
kematian. Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Zahidah (2012), menyatakan bahwa tingginya
kepadatan populasi Daphnia sp. saat mencapai
puncak populasi menunjukkan bahwa populasi
tersebut memiliki laju pertumbuhan yang lebih
tinggi dibanding laju mortalitasnya. Laju
pertumbuhan dan laju mortalitas populasi Daphnia
sp. ini tidak terlepas dari fungsi pakan. Pakan bagi
Daphnia sp. selain berupa fitoplankton, dapat pula
berupa partikel organik tersuspensi serta bakteri.
Daphnia sp. memerlukan nutrisi bagi
pertumbuhannya. Nutrisi ini dapat berasal dari
banyak sumber, diantara dari bahan organik
tersuspensi dan bakteri yang diperoleh dari pupuk
yang ditambahkan ke dalam media kultur, pupuk
yang sering digunakan adalah pupuk organik yang
berasal dari kotoran ternak. Proses penguraian
(dekomposisi) pupuk organik ini akan
menumbuhkan bakteri yang pada gilirannya akan
dimanfaatkan sebagai pakan bagi Daphnia sp.

Fase kematian (death phase) dari hasil nilai
tertinggi didapatkan nilai yaitu sebesar 1074,78
ind/ml dan terjadi pada hari ke-18 fase kematian ini
diduga terjadi karena nutrien dan pakan dalam
media kultur sudah mengalami penurunan sehingga
Daphnia sp. saling bersaing dalam mencari makan
selain itu juga reproduksinya juga menurun dan
kualitas air yang sebelumnya masih layak pakai
menjadi tidak layak pakai mengakibatkan Daphnia
sp. mengalami fase kematian. Menurut pendapat
Astika et al., (2015), menyatakan bahwa
peningkatan dan penurunan populasi Daphnia sp.
selama pemeliharaan dipengaruhi oleh ketersediaan
fitoplankton yang terdapat dalam media budidaya
Daphnia sp. dan faktor kualitas air sangat berperan
dalam pertumbuhan Daphnia sp. Dan hal ini juga
sesuai dengan pendapat Izzah et al., (2014), fase
kematian terjadi karena adanya penurunan nutrisi
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dalam media kultur. Berkurangnya nutrisi dalam
media menyebabkan kematian pada Daphnia sp.
yang tidak mendapatkan makanan. Sedangkan pada
fase akhir budidaya Daphnia sp. mengalami
penurunan jumlah populasi, hal ini diduga
disebabkan oleh jumlah nutrien dalam media kultur
telah berkurang karena telah dimanfaatkan oleh
fitoplankton (Wibowo, 2014). Sedangkan menurut
pendapat Umainana et al., (2012), menyatakan
bahwa fase kematian disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya adalah temperatur tinggi,
kurangnya nutrisi dalam perairan, perubahan pH,
kontaminasi, serta berkurangnya proses
fotosintesis. Ketersediaan nutrisi yang semakin
berkurang setiap hari akan menyebabkan kematian
bagi bakteri sehingga dengan adanya toksik yang
dihasilkan dari kematian ini juga akan berpengaruh
terhadap kehidupan Daphnia sp..

Faktor pakan yang merupakan faktor dari
pertumbuhan Daphnia sp. didapatkan nilai
kepadatan fitoplankton pada tiap perlakuan yaitu
pada perlakuan yang menggunakan fermentasi 50%
roti afkir, 50% ampas tahu, dan 0% kotoran burung
puyuh yaitu sebesar 13428 sel/ml, pada perlakuan
yang menggunakan fermentasi 50% ampas tahu,
25% roti afkir, dan 25% kotoran burung puyuh
didapatkan hasil yaitu 47401 sel/ml, sedangkan
perlakuan yang menggunakan fermentasi 50% roti
afkir, 25% kotoran burung puyuh, dan 25% ampas
tahu didapatkan hasil yaitu 52135 sel/ml, dan
perlakuan yang menggunakan fermentasi 50%
kotoran burung puyuh, 25% roti afkir, dan 25%
ampas tahu didapatkan nilai yaitu 50450 sel/ml.
Nilai kepadatan fitoplankton dari Daphnia sp.
didapatkan nilai tertinggi yaitu 52135 sel/ml dan
nilai terendah yaitu 13428 sel/ml, dengan nilai
selisih diantaranya yaitu sebesar 38707 sel/ml.
Kepadatan fitoplankton yang semakin banyak
menunjukkan laju pertumbuhan Daphnia sp.
semakin cepat meningkat. Berdasarkan
fitoplankton yang didapatkan dari 3 fitoplankton
yaitu Clorophyceae, Synedra, dan Oschillatoria
tertinggi adalah jenis Clorophyceae yaitu jenis dari
famili Chlorophyta, hal ini diduga karena warna
airnya yang berwarna hijau yang banyak
mengandung klorofil dan kebanyakan fitoplankton
tersebut hidup pada ikan air tawar. Menurut
pendapat Pamukas (2011), menyatakan bahwa
untuk pupuk organik yang menggunakan kotoran

puyuh jumlah spesies terbanyak dijumpai pada
divisi Chlorophyta, hal ini terlihat dengan warna
permukaan air pada saat penelitian berwarna hijau.
Chlorophyta merupakan fitoplankton yang banyak
ditemukan di perairan tawar. Umumnya
Chlorophyta paling banyak dijumpai di perairan
tawar dan di dalam air yang terlihat berwarna hijau
karena Chlorophyta banyak mengandung klorofil.
Chlorophyta dapat berkembang dengan pemberian
pupuk organik dan anorganik serta merupakan
produser primer yang dapat dimanfaatkan langsung
oleh zooplankton, larva dan benih ikan seperti ikan
tambakan. Mikro alga dari divisi Chlorophyta
berperan penting di perairan tawar, terutama
sebagai pakan alami yang dapat secara langsung
dikonsumsi oleh ikan herbivora dan juga sebagai
produsen primer. Kelimpahan fitoplankton di suatu
perairan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti suhu, nutrien, cahaya matahari, pH, oksigen
terlarut, dan karbondioksida bebas. Peningkatan
kelimpahan fitoplankton akan diikuti dengan
peningkatan kelimpahan zooplankton, yang
makanan utamanya adalah fitoplankton
Lemak Daphnia sp.

Hasil yang didapatkan pada uji proksimat
dari kultur Daphnia sp. didapatkan nilai kandungan
lemak sebelum dilakukan perlakuan yaitu sebesar
6,26%. Sedangkan nilai tertinggi dari kandungan
lemak yang sudah diberi perlakuan dari nilai
tertinggi yaitu sebesar 8,15% pada perlakuan yang
menggunakan 50% roti afkir, 50% ampas tahu, dan
0% kotoran burung puyuh, sedangkan nilai
terendah yaitu sebesar 7,25% pada perlakuan yang
menggunakan 50% ampas tahu, 25% roti afkir, dan
25% kotoran burung puyuh dengan selisihnya yaitu
sebesar 0,9%. Peningkatan lemak Daphnia sp.
tanpa perlakuan dengan menggunakan perlakuan
menggunakan kotoran burung puyuh, roti afkir, dan
ampas tahu didapatkan selisih yaitu sebesar 1,89%
dari nilai tertinngi yang menggunakan perlakuan
50% roti afkir, 50% ampas tahu, dan 0% kotoran
burung puyuh. Sedangkan dengan perlakuan yang
terendah yaitu menggunakan 50% ampas tahu, 25%
roti afkir, dan 25% kotoran burung puyuh
didapatkan hasil selisih antara lemak Daphnia sp.
tanpa perlakuan yaitu sebesar 0,99%. Peningkatan
lemak dengan hasil tersebut sudah baik untuk
kebutuhan larva ikan. Menurut pendapat Pangkey
(2009), menyatakan bahwa pada Daphnia sp.
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dewasa mengandung lemak yang lebih tinggi
dibandingan pada juvenil yaitu sekitar 20 -27%;
serta 4 – 6% pada juvenil. Dilihat dari nilai dari
yang didapat lemak dalam Daphnia sp. tersebut
masih bagus untuk proses pertumbuhan dan sebagai
pakan alami ikan. Dari hasil nilai lemak yang
didapat dari nilai tertinggi sebesar 8,15% dan
terendah sebesar 7,25%, dan tanpa perlakuan yaitu
sebesar 6,26%, hasil tersebut masih rendah karena
dalam penelitian Mokoginta et al., (2003), nilai
lemak yang didapatkan yaitu sebesar 13,52%.
Namun nilai lemak yang didapatkan masih tinggi
karena dalam penelitian Herawati dan Agus (2014),
nilai kandungan lemak tertinggi yaitu 7,56%.
Tingginya kandungan protein dan rendahnya
kandungan lemak dikarenakan nutrient yang ada
dalam media kultur Daphnia sp. tersebut, dimana
semakin tinggi kandungan nitrat dan fosfat maka
semakin tinggi kandungan proteinnya dan semakin
rendah kandungan lipidnya. Berdasarkan hasil yang
didapatkan nilai lemak pada perlakuan dengan nilai
tertinggi (50% roti afkir, 50% ampas tahu, 25%
kotoran burung puyuh) dan terendah (50% ampas
tahu, 25% roti afkir, 25% kotoran burung puyuh) ini
diduga dipengaruhi oleh kandungan lemak dalam
roti afkir, dilihat dari dosisnya yang berbeda pada
pemakaian roti afkirnya, pada perlakuan dengan
nilai tertinggi menggunakan 50% roti afkir
sedangkan perlakuan dengan nilai rendah
menggunakan dosis roti afkir sebanyak 25% dan
dilihat dari perlakuan yang menggunakan 50% roti
afkir, 25% kotoran burung puyuh, 25% ampas tahu
dengan perlakuan dengan nilai tertinggi (50% roti
afkir, 50% ampas tahu, 25% kotoran burung puyuh)
menggunakan dosis roti afkir 50% didapatkan nilai
yang didapatkan hampir sama yaitu 8,11% dan
8,15% dan selisihnya yaitu sebesar 0,04%. Hal ini
membuktikan bahwa roti afkir berpengaruh
terhadap nilai kandungan lemak dan selain itu
kandungan proksimat lemak dalam roti afkir tinggi
dibandingkan dengan kandungan protein. Proses
pemanfaatan dari pupuk organik tersbut yang kaya
akan kandungan lemak tersebut adalah oleh
fitoplankton dan sisa bahan organik tersebut yang
sudah hancur yang diduga akan menyebabkan
kandungan lemak dalam tubuh Daphnia sp. akan
meningkat karena disebabkan fitoplankton dan sisa
bahan organik yang sudah hancur tersebut yang
dimakan mengandung lemak yang tinggi selain itu

juga Daphnia sp. karena sifatnya non selective filter
feeder atau memakan partikel tersuspensi yang
sesuai dengan bukaan mulutnya. Analisis proksimat
roti afkir menurut pendapat Widjastuti dan Endang
(2007), roti afkir merupakan salah satu bahan
penyusun ransum yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pakan bagi ternak, salah satunya burung
puyuh yang mengandung sumber energi
metabolisme yang tinggi. Hasil analisis proksimat
membuktikan, roti afkir mengandung protein kasar
10,25%, serat kasar 12,04%, lemak kasar 13,42%,
kalsium 0,07%, phospor 0,019%, air 6,91% dan abu
0,80% serta energi bruto 4.217 kkal/kg. Melihat
kandungan energi metabolis yang dihitung dari
Energi Bruto yaitu 2.952 kkal/kg dan menurut
Chalimi et al., (2009), bahwa roti sisa pasar atau roti
afkir memiliki kandungan berat kering 91,6%,
protein kering 10,9%, kalsium 0,06% dan phospor
0,47%. Hal ini menunjukkan bahwa roti afkir
berpengaruh terhadap kandungan nilai lemak dan
dibandingkan kandungan nilai protein nilai lemak
lebih tinggi dalam roti afkir.
Asam lemak linoleat Daphnia sp.

Berdasarkan nilai kandungan asam lemak
linoleat Daphnia sp. tanpa perlakuan didapatkan
hasil yaitu sebesar 0,91%. Sedangkan untuk nilai
kandungan asam lemak linoleat yang menggunakan
perlakuan didapatkan hasil tertinggi dan terendah
yaitu sebesar 6,14% yang menggunakan bahan 50%
roti afkir, 25% kotoran burung puyuh, dan 25%
ampas tahu, sedangkan nilai terendahnya yaitu
sebesar 0,56% yang menggunakan bahan 50% roti
afkir, 50% ampas tahu, dan 0% kotoran burung
puyuh. Selisih antara tertinggi dengan Daphnia sp.
tanpa perlakuan yaitu sebesar 5,23%, sedangkan
untuk nilai terendah masih tinggi nilai lemak
Daphnia sp. tanpa perlakuan, hal ini diduga karena
perlakuannya 0% kotoran burung puyuh. Akan
tetapi hasil yang didapatkan sudah baik untuk
kebutuhan dari larva ikan. Menurut pendapat dari
Pratiwi et al., (2009), bahwa asam lemak linoleat
merupakan sintesis asam lemak omega 6 dan selain
itu juga berperan sebagai substrat untuk
memproduksi atau menghasilkan asam lemak
linolenat yang merupakan sintesis asam lemak
omega 3. Asam lemak linoleat akan berkurang
karena asam lemak linoleat juga digunakan untuk
memproduksi asam lemak lain dalam proses
metabolis seperti asam lemak linolenat omega 3.
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Kekurangan asam lemak linoleat akan
menyebabkan laju pertumbuhan melambat yang
sesuai dengan penelitian dari Utomo et al., (2009),
ikan tidak dapat mensintesis sendiri asam lemak
linoleat (18:2n-6) dan asam linolenat (18:2n3),
sehingga untuk memenuhi kebutuhannya perlu
disuplai dari pakan. Kekurangan asam lemak
esensial (Essential Fatty Acid = EFA) dapat
menyebabkan penurunan reproduksi dan laju
pertumbuhan ikan dan berdasarkan hasil yang
didapatkan menunjukkan masih rendah
dibandingkan dengan penelitian Herawati dan
Agus, (2014), bahwa kandungan asam lemak
linoleatnya berkisar 7,5%. Akan tetapi dari hasil
tertinggi maupun terendah yang didapat asam
lemak linoleat masih sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan larva ikan karena dalam penelitian
Mokoginta et al., (2003), yang menyatakan bahwa
juvenil ikan nila, Oreochromis niloticus
membutuhkan 0,5 % asam lemak linoleat pakan
untuk menghasilkan pertumbuhan yang baik.
Adanya perbedaan kebiasaan makan antara larva
dan ikan dewasa kemungkinan akan menyebabkan
perbedaan kebutuhan asam lemak. Menurut Utomo
et al., (2009), kebutuhan asam lemak berbeda untuk
setiap jenis ikan sesuai dengan habitat dan
lingkungannya. Ikan air tawar biasanya lebih
banyak membutuhkan asam lemak n-6 (linoleat)
daripada asam lemak n-3 (linolenat) atau campuran
asam lemak n-6 (linoleat) dan n-3 (linolenat),
sedangkan ikan laut lebih membutuhkan asam
lemak n-3 (linolenat) kisaran kebutuhan asam
lemak n-3 (linolenat) dan n-6 (linoleat) secara
umum adalah antara 0,5-2,5%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa nilai asam lemak linoleat yang
didapatkan pada penelitian ini masih layak untuk
dikonsumsi oleh larva ikan.

Nilai dari asam lemak linoleat dari proses
kultur Daphnia sp. yang menggunakan perlakuan
didapatkan nilai tertinggi dan nilai terendah yaitu
sebesar 6,14% dan 0,56% dengan selisih
diantaranya yaitu sebesar 5,58%, nilai asam lemak
linoleat paling tinggi dari perlakuan yang
menggunakan bahan 50% roti afkir, 25% kotoran
burung puyuh, dan 25% ampas tahu, sedangkan
nilai terendah didapatkan dari perlakuan yang
menggunakan bahan 50% roti afkir, 50% ampas
tahu, dan 0% kotoran burung puyuh. Diantara 4
perlakuan tersebut nilai asam lemak linoleat pada

perlakuan A, B, C, dan D adalah 0,56%, 5,33%,
6,14%, dan 4,51%. Pada perlakuan A(50% roti
afkir, 50% ampas tahu, dan 0% kotoran burung
puyuh) nilai asam lemak linoleatnya rendah
dibandingkan perlakuan B (50% ampas tahu, 25%
roti afkir, dan 25% kotoran burung puyuh), C (50%
roti afkir, 25% kotoran burung puyuh, dan 25%
ampas tahu), dan D (50% kotoran burung puyuh,
25% roti afkir, dan 25% ampas tahu) ini diduga
karena dosis kotoran burung puyuh pada perlakuan
A 0% dibandingkan dengan perlakuan lainnya yang
masih menggunakan dosis kotoran burung puyuh
karena diduga kotoran burung puyuh kaya akan
asam lemak linoleat yang didapatkan dari
makanannya. Proses pemanfaatan pupuk organik
tersebut akan dimanfaatkan terlebih dahulu oleh
fitoplankton dan sisa bahan organik yang sudah
hancur yang akan sebagai pakan dari Daphnia sp.,
sehingga akan masuk dalam tubuh Daphnia sp.
tersebut karena sifat dari Daphnia sp. yang non
selective filter feeder atau memakan partikel
tersuspensi yang sesuai dengan bukaan mulutnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Yusefi (2011),
bahwa asam linoleat dan asam linolenat adalah
prekursor dalam sintesis PUFA. Asam linoleat
diproduksi dari tanaman dan secara khusus banyak
dikandung pada seed oil. Walaupun alam
memproduksi asam linoleat setara dengan asam
linolenat, namun dapat ditemukan beberapa
cadangan makanan. Hewan tidak dapat
memproduksi asam linoleat, namun makanannya
kaya asam lemak, dan manusia mendapatkan asam
linoleat dalam daging. Asam linoleat berperan
sebagai prekursor untuk produksi asam lemak
esensial arakhidonat. Hal ini menunjukkan kotoran
burung puyuh tiap perlakuan berpengaruh terhadap
kandungan asam lemak linoleat walaupun hewan
tidak bisa memproduksi asam lemak linoleat tetapi
dari makanannya kaya akan asam lemak linoleat
dan akan masuk dalam tubuh hewan tersebut
terutama pada dagingnya.
Kualitas air

Kualitas air yang didapatkan pada kultur
Daphnia sp. pada DO yaitu didapatkan nilai 3,2 -
3,5 mg/L, sedangkan untuk nilai pH didapatkan
nilai yaitu sebesar 7,3 – 8,6 dan nilai suhu yaitu
sebesar 260C – 310C. Nilai yang didapatkan tersebut
sudah layak dalam budidaya Daphnia sp. Menurut
Astika et al., (2015), menyatakan bahwa kualitas air
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yang optimal untuk tumbuh dan berkembang
Daphnia sp. yaitu berkisar antara 22 - 320C,  DO >
3,5 ppm,  pH 6,0 - 8,0 , dan Amoniak 0,35 - 0,61.
Menurut Darmawan (2014), menyatakan bahwa
konsentrasi oksigen terlarut pada media budidaya
memberikan pengaruh terhadap tingkat
penyaringan dan fungsi hemoglobin Daphnia sp.
Pada konsentrasi minimal (<3,5 mg/l), oksigen
terlarut akan memberikan dampak yang nyata
terhadap sistem reproduksi Daphnia sp. baik
jumlah anakan maupun waktu pertama kali
menghasilkan anakan. Menurut pendapat Mubarak
et al., (2009), menyatakan bahwa perlakuan
pemberian dolomit, pH selama pemeliharaan
berada pada kisaran optimum pertumbuhan
Daphnia sp. yaitu 7,1-7,5 dan temperatur yang baik
bagi pertumbuhan dan reproduksi Daphnia sp.
berkisar antara 220C - 310C. Sedangkan menurut
pendapat Darmawan (2014), Daphnia sp. dapat
tumbuh dan berkembang biak pada suhu 240C –
280C dan di luar kisaran tersebut Daphnia sp. akan
cenderung pada kondisi dorman. Budidaya secara
massal Daphnia sp. akan tumbuh secara optimal
pada suhu 250C.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:

Pemberian kombinasi fermentasi kotoran
burung puyuh, roti afkir, dan ampas tahu dengan
dosis yang berbeda dalam media kultur
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dengan kepadatannya yaitu berkisar 502,22 ind/ml
– 1949,44 ind/ml, dengan kandungan lemak tanpa
perlakuan yaitu sebesar 6,26%, dan kandungan
lemak yang menggunakan perlakuan yaitu sebesar
7,25% - 8,15% dan kandungan asam lemak linoleat
tanpa perlakuan yaitu sebesar 0,91%, dan setelah
menggunakan perlakuan yaitu sebesar 0,56% -
6,14% pada Daphnia sp.

Perlakuan C dengan kombinasi fermentasi
25% kotoran burung puyuh, 25% ampas tahu dan
50% roti afkir merupakan perlakuan terbaik untuk
pertumbuhan Daphnia sp. yang menghasilkan
jumlah kepadatan populasi yang tinggi dan asam
lemak linoleat pada Daphnia sp., dengan
kepadatannya yaitu sebesar 1949,44 ind/ml dengan

titik puncaknya (fase stasioner) yaitu pada hari ke-
14 dan nilai kandungan asam lemak linoleatnya
sebelum perlakuan yaitu sebesar 0,91%, dan setelah
perlakuan yaitu sebesar 6,14%. Sedangkan untuk
nilai lemak sebelum perlakuan yaitu sebesar 6,26%,
dan yang menggunakan perlakuan nilai lemak
paling terbaik adalah pada perlakuan A dengan
kombinasi fermentasi 50% roti afkir, 50% ampas
tahu, 25% kotoran burung puyuh yaitu sebesar 8,
15%.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

saran yang dapat disampaikan adalah pemberian
kombinasi fermentasi 25% kotoran burung puyuh,
25% ampas tahu dan 50% roti afkir merupakan
dosis yang dianjurkan untuk mendapatkan
kepadatan populsai Daphnia sp. yang tinggi dan
kandungan lemak dan asam lemak linoleatnya.
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